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PERKUAT STRUKTUR PERMODALAN, CMNP SIAP GARAP PROYEK BARU

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (“RUPSLB”) PT Citra Marga
Nusaphala Persada Tbk ("CMNP”) yang digelar di Jakarta pada Rabu (10/8)
menyetujui rencana Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (“PMT-HMETD") maksimum sebanyak 200 juta lembar saham baru.
Langkah ini dimaksud agar CMNP semakin siap menggarap proyek baru di bidang
jalan tol atau infrastruktur lainnya guna menjaga pertumbuhan pendapatan yang
berkelanjutan. Dalam pelaksanaannya ekspansi bisnis akan dilakukan oleh CMNP
sendiri atau anak perusahaannya.

Di usianya yang ke 24 tahun, CMNP tidak berpuas diri hanya menggarap
proyek jalan tol Depok-Antasari (22km), melengkapi jalan tol Ir Wiyoto Wiyono
MSc (34km) dan jalan tol Waru-Juanda (13km) yang telah beroperasi. CMNP
akan merambah ke investasi jalan tol yang sudah ada maupun yang baru
termasuk yang segera akan ditender Pemerintah. Kinerja keuangan yang baik
pada tahun buku 2010 menjadi landasan awal yang solid bagi CMNP untuk
kembali berekspansi.

Jaringan bisnis CMNP yang luas juga membuka ekspansi bisnis ke sektor
infrastruktur lainnya. Dalam jumpa pers sesudah RUPSLB, Dirut CMNP Shadik
Wahono belum bersedia mengungkap bisnis infrastruktur apa yang akan
dirambah CMNP, dan siapa yang akan menjadi pemegang saham baru CMNP
melalui PMT-HMETD meski menurutnya “uji tuntas sudah memasuki tahap akhir,
dan penentuan proyek dilakukan dengan selalu memperhatikan prinsip kelayakan
dan manajemen risiko yang terukur”.

“Untuk memenuhi kebutuhan dana investasi yang besar maka CMNP perlu
memperkuat struktur permodalannya, disamping juga menggali sumber
pembiayaan lainnya”, tambah Shadik. Dengan pertimbangan cermat termasuk
guna mendapatkan kombinasi pendanaan terbaik maka CMNP merencanakan
PMT-HMETD, dengan sepenuhnya mengikuti Peraturan Bapepam Nomor IX.D.4.

Rencana penambahan modal sebanyak-banyaknya sepuluh persen dari
seluruh saham CMNP yang telah ditempatkan dan disetor penuh, dengan harga
sekurang-kurangnya seribu dua ratus rupiah per saham, sehingga seluruhnya
berjumlah sekurang-kurangnya dua ratus empat puluh miliar rupiah.
Pelaksanaannya maksimum dua tahun terhitung sejak diperolehnya persetujuan
Pemegang Saham dalam RUPSLB kemarin. Saham baru Perseroan tersebut akan
dicatatkan di PT Bursa Efek Indonesia dan sesuai dengan Peraturan Nomor 1-A
maka saham baru Perseroan tersebut tidak dapat dtperdagangkan sekurang-
kurangnya selama satu tahun sejak dicatatkan.

“Pelaksanaan PMT-HMETD ini akan memberikan dukungan yang kuat bagi
strategi ekspansi bisnis CMNP guna mendongkrak shareholder value” kata
Shadik. Lagipula, “Dalam jangka panjang akan berdampak positif dengan
semakin tingginya total aset Perseroan sehingga memberikan equity value yang
lebih tinggi” tegas Shadik.
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